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TINGKAT PENGETAHUAN PELATIH KLUB OLAHRAGA SD DI DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA MENGENAI PSIKOLOGI OLAHRAGA

Oleh :
Nur Indah Pangastuti
Agus Suprivanto

Absirak

' Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengetahuan
peiatih klub olahraga Sekoiah Dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta mengenai psikologi
olahraga. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pengukuranmengenaitingkat
pengetahuan dalampenelitianinidenganmenggunakantesobjektif yang berupasoalpilihanganda
vang berisimengenaimateripstkologi
olahraga.Pegambilansampeldalampenelitianinimenggunakaniotal  sampling. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah guru olahraga SD inti di DIY sebanyak 29
orang.Untukmemperoleh  data yang di  perlukandalampenelitianini, maka di
gunakansatucarainstrumenpengumpulan data yaitudengantes. Dalampenelitianinites yang
digunakanadalahsoalpilihanganda (multiple choice). Tes tertulis yang dibuat untuk
mengetahui seberapa besar tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga. Data yang terkumpul
kemudian di uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran tes, analisis daya pembeda,
analisis distraktor, dan kemudian analisis kategorisasi pemahaman. Dari hasil analisis data
diperoleh kesimpulantentangtingkatpengetahuanpelatihkhubolahraga di  Daerah Istimewa
Yogyakarta secarakeseluruhanberadapadatingkatkategoritinggi (27,59%), scdang (48,26%),
rendah (17,24%), dansangatrendah (6,9%).

Kata kunci : Tingkat Pengetahuan, Pelatih Klub Olahraga SD, Psikologi Olahraga
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BABI1
PENDAHULUAN

~ A. Latar Belakang Masalah

Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari perilaka manusia, dalam
perkembangannya ilmu psikologi meluas tidak hanya melingkupi perilaku manusia dalam
kegiatannya sehari-hari tetapi telah masuk dalam berbagai sendi kehidupan manusia, salah
satu diantaranya adalah perilaku manusia dalam olahraga, maka munculah psikelogi
clahraga.Pembahasan dalam psikologi olahraga terfokus mengenai perilaku manusia dalam
melakukan olahraga, perilaku tersebut berasal dari kegiatan berolahraga misalnya selama
proses-latihaﬁ dan pertandingan olahraga.

Pelaku olahraga biasanya akan dihadapkan pada berbagai permasalabhan atau gejoiak
yang meﬁimpa dirinya, baik yang disebabkan oleh dirinya sendiri, maupun karena adanya
hubungan dengan kawan, lawan, pelatih, penonton, orang tua ataupun hal lainnya. Interaksi
yang kurang baik akan mempengaruhi penampilan atlet, terutama pada atlet anak-anak atau
sering disebit dengan atlet usia dini. Banyak alasan yang menyebabkan anak bergabung dan
kemudian meninggalkan kegiatan olahraga tersebut, salah satunya bisa disebabkan oleh
adanya pergeseran kesenangan dari kegiatan olahraga menuju pada kegiatan lain vang anak
senangi, karena pada diri anak tersebut rasa senanglah yang menjadi alasan utama mengapa
mereka terlibat dalam suatu kegiatan olahraga.

Peran pelatih dan orang tua juga sangat menentukan bagi perkembangan anak, baik

perkembangan dalam aspek fisik maupun sosialnya,sehingga para pelatih dan orang fua perla

" mengetahui kedaan anak didiknya, dengan cara memberikan berbagai pendekatan yang

efektif. Diharapkan selain prestasi yang yang memuaskan diraih anak, juga terjalin hubungan
yang baik antara pelatih, orang tva, dan anak dengan teman sebaya di lingkungan clahraga
berjalan harmonis.

Melihat begitu banyaknya permasalahan yang timbul berhubungan dengan perilaku dan

~dapat mempengaruhi performa atlet usia dini ketika menjalankan latihan maupun

pertandingan, maka perlu kiranya dilakukan penelitian mengenai tingkat pengetahuan pelatih

klub olahraga SD di Daerah Istimewa Yogyakarta mengenai psikologi olahraga.



B. Identifikasi Masalah

Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang perilaku manusia. Perilaku
manusia ketika melakukan olahragapun juga menjadi sorotan psikologi yang kemudian sering
dikenal sebagai psikologi olahraga. Pelaku olahraga tidak hanya orang dcwasa tetapi juga ada
anak-anak yang termasuk dalam usia dini. Banyak permasalahan yang timbul pada atlet usia
dini, baik yang disebabkan oleh dirinya sendiri, maupun karena adanya hubungan dengan
kawan, lawan, pelatih, penonton, orang tua ataupun hal lainnya.

Peran pelatih dan orang tua juga sangat menentukan bagi perkembangan anak, baik
perkembangan dalam aspek fisik maupun sosialnya,sehingga para pelatih dan orang tua perlu
mengetahui kedaan anak didiknya, dengan cara memberikan berbagai pendekatan yang
efektif. Diharapkan sclain prestasi yang yang memuaskan diraih anak, juga terjalin hubungan
yang baik antara pelatih, orang tua, dan anak dengan teman sebaya di lingkungan olahraga

berjalan harmenis.

C. Pembatasan Masalah

Keberhasialan atlet usia dini dalam memenangi kejuaraan dipengarvhi oleh banyak
faktor. Mengingat keterbatasan peneliti dan juga agar kesimpulan-kesimpulan yang akan
ditarik lebih akurat, maka dalam penelitian ini perlu diadakan pembatasan masalah.
Penelitian ini dibatasi hanya mengenai tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD
mengenai psikologi olahraga yang diduga cukup besar pengaruhnya terhadap perkembangan

mentai atlet usia dini.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut seberapa besarkah tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga
SD mengenai psikologi olahraga.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD mengenai psikologi olahraga.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi guru dan
pelatih, dalam melatih anak usia dini dapat memperhatikan faktor-faktor perilaku anak dalam
hal melatih olahraga.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Psikologi Olzhraga

Psikelogi olahraga merupakan ilmu terapan (applied science) yaitu ilmu
psikologi yang diterapkan pada situasi olahraga. Psikologi olahraga merupakan bidang
kajian yang menerapkan prinsip-prinsip psikologi dalam ruang lingkup olahraga, baik
pada penampilan indvidual maupun tim yang ditandai oleh sejumlah interaksi antara
individu dengan individu lain dalamsituasi-sitnasi eksternal yang menstimulasinya.
Psikologi olahraga tidak memfckuskan pada satu aspek penampilan saja, meiainkan pada
faktor-faktor pribadi dan sosial, sehingga hal ini sesuai dengan hakekat manusia sebagai
mahkluk yang hidup dalam kesatuan jiwa dan raga, serta sebagai makhluk individu dan
sosial. Untuk memahami gejala-gejala psikologis individu dalam olahraga,periu
bebcraiaa pendekatan yaitu: a) pendekatan Individual, b) pendekatan sosio-interaktif, c)

pendekatan multi-dimensional, dan @) pendekatan sistem.

B. Prinsip Kesenangan dalam Olahraga

Olahraga merupakan wadah potensial untuk mengungkapkan rasa kesenangan dan
kegembiraannya. Keterlibatan anak dalam olahraga, memberikan kesempatan untuk
bersosialisasi dengan anak sebaya lainnya, mendapatkan teman baru, merangsang déya
fantasi dan kreativitas, serta menumbuhkan harapan serta kepekaan emosinya. Bagi anak,
keterlibatan dalam olahraga tidak membedakan warna kulit, latar belakang sosial ekonomi,
dan budaya, baginya, olahraga adalah bermain, menang atau kalah tidaklah penting, yang
tampak hanya aktivitas gerak nyata, yang terdengar hanya celoteh dan tawa gembira
(Hoedaya, 2006). Lebih lanjut beliau menegaskan bahwa keterlibatan anak dalam olahraga
lebih banyak memberikan kesempatan untuk merasakan bermacam keterampilan gerak dan
bersosialisasi dalam lingkungan yang berbeda-beda. Dari hasil sosialisasi tersebut, sifat,
perilaku, serta aspek kepribadian diharapkan tumbuh dan berkembang dengan baik, serta
tumbuh sifat bersaing yang dilandasi sportivitas- tinggi, menghargai lawan bermain,
menghargai usaha sendiri, percaya diri, dan kemampuan untuk mengendalikan emosi.
Sehingga anak bisa mengenal dan menyadari, kelebihan maupun kekurangan dirinya dalam
berolahraga.

Pelatih harus mengajarkan esensi dasar dari kerja sama, sportivitas, disiplin, tanggung

jawab, dan percaya diri. Nilai-nilai luhur yang diperoleh dari keterlibatan anak dalam
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olahraga tersebut, diharapkan bisa dialihkan dalam kehidupan anak di kemudian hari. Proses
olahraga memiliki potensi kuat supaya anak melibatkan dirinya secara aktif, anak harus
banyak gerak, menyenangi kegiatannya, bergembira, dan belajar bersikap dan bermain
dengan baik, guru dalam aktivitas tersebut tampil sebagai model bagi anak. Perilaku guru
menjadi bahan renungan sesuai daya imaginasi dan persepsi anak, tidak mustahil perilaku

1 guru akan ditiru oleh anak binaannya. Oleh karena itu, guru harus mampu membangkitkan

motivasi anak, supaya kegairahan pada anak timul untuk mengikuti olahraga. Guru harus
mampu memperkenalkan dan membawa anak pada dimensi pengalaman gerak (psikomotor),
berpikir (kognitif), dan bersikap (afektif) dengan baik, sehingga selepas sekolah anak tetap
termotivasi untuk terlibat di dalam akiivitas tersebut. Hoedaya (2006) menekankan bahwa:
“proses kognitif yang berlangsung baik, akan merangsang kreativitas dan keinginan untuk
meneliti, menguatkan pemahaman, kesadaran akan pentingnya berolahraga. Kekayaan
pengalaman gerak (psikomotor) akan menunjang kebugaran jasmani, peningkatan
keteramfsilan, cfisiensi gerakan, dan memperlancar pengulangan keterampilan motorik.
Selanjutnya, sikap yang terbina dengan baik akan menimbulkan kesenangen dalam
melakukan aktivitas, memperkuat konsep-diri, memantapkan kemampuan bersosialisasi, dan
bisa menghargai segala macam aktivitas fisik. Oleh karena itu, perilaku dan kinerja guru
sangat menentukan keterlibatan anak lebih lanjut dalam olahraga yang nantinya lebih
terfokus pada prestasi yang diharapkan.”

Untuk mendukung keberlangsungannya, orang fua berperan sebagai pendamping yang
bijuk dalamn memahami situasi “kekalahan” atau “kemenangan” yang dialami anaknya. Orang
tua harus memandang bahwa keberhasilan dalam ‘membimbing anaknya berolahraga
hendaknya dilandasi oleh pengertian bahwa arti “kemenangan” bagi anak adalah cerianya
tawa, senangnya berlatih, dan banyaknya kesempatan untuk menemukan jatidiri dan memikul
tanggungjawabnya sendiri. Sebaliknya, arti “kekalahan” bagi anak adalah apabila anak
merasa dibatasi keterlibatan dalam olahraga yang disenanginya, anak kurang diberi
kesempatan mengekspresikan dirinya, anak merasa terlalu diatur dalam kegiatannya, serta

dibatasi pilihan olahraganya.
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C. Aspek-aspekPsikologispada Anak

Aspek-aspek psikologis yang seringkali muncul pada anak dalam pelatihan olahraga

adalah sebagai berikut:

L.

b2

Motivasi

Motivasi didefinisikan sebagai “direction”, “intensity”, dan “effort.Motivasi
merupakan kecenderungan anak untuk mengendalikan arah dan pilihan perilaku dengan
menyadari segala konsekuensinya, dan kecenderungan perilaku sampai tejuannya tercapai.
Maksud “direction” mengacu kepada arah, kegiatan, atau sasaran khusus yang dipilih,
apakah anak selalu mencari, mendekati, atau tertarik pada situasi tertentu. Sedangkan
intensity atau effort mengacu kepada seberapa besar usaha anak untuk melakukan sesuatu
pada situasi tertentu.Motivasi mempunyai dua fungsi yaitu fungsi intrinsik dan fungsi
ekstrinsik.Motivasi intrinsik berfungsi karena adanya dorongan-dorongan yang berasal
dari dalam dini anak sendiri. Anak yang memiliki motivasi intrinsik akan memutuskan
diﬁﬁya untuk terus berpartisipasi dalam olahraga yang digelutinya, aktivitasnya dilakukan
secara sukarela, penuh kesenangan dan kepuasan, sehingga anak merasa kompeten dengan
apa yang dilakukannya. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang muncul
karena adanya faktor luar yang mempengaruhi diri anak. menjelaskan bahwa motivasi
ekstrinsik mengimplikasikan bahwa anak memiliki keterkaitan dengan olahraga bukan
karena kesenangan tetapi didasari oleh faktor eksternal yang dihasilkan dari partisipasinya.

Sedangkan motivasi eksirinsik berfungsi manakala ada rangsangan dari luar diri anak.

. Emosi

Aspek yang berhubungan dengan kepribadian anak adalah emosi, emosi
merupakan keadaan mental yang ditandai adanya perasaan yang kuat dan diikuti ekspresi
motorik yang berhubungan dengan obyek atau situasi eksternal. Emosi anak bisa berubah-
ubah dalam saat-saat tertentu, ada anak yang emosinya cukup stabil sebaliknya ada anak
yang emosinya tidak stabil. Emosi dapat berupa perasaan takut, marah, gembira, muak,
kecewa. Dalam olahraga kompetitif emosi merupakan aspek yang sangat menakutkan para
pelatih, khususnya bagi anak yang terlibat dalam olahraga individu. Keadaan mencekam
yang dirasakan anak sebelum maju ke medan laga, merupakan masalah yang penting
untuk dipecahkan, karena sangat mengganggu dirinya seperti tidak bisa tidur, gelisah,

menyerupai keadaan neurotik yang mengganggu kepribadiannya.
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Stress dan kecemasan

Dalam olahraga kompetitif anak dihadapkan pada beban berat, sehingga
kemungkinan stress dan cemas bisa terjadi. Stress adalah respons tubuh yang sifatnya
tidak spesifik terhadap setiap tuntutan beban yang dialaminya. Bagaimana respons tubuh
anak manakala anak yang bersangkutan mengaiami beban tugas yang berlebihan. Pada
umumnya anak yang mengalami kecemasan ditandai dengan gejala-gejala yang biasanya
diikuti dengan timbulnya ketegangan pada diri anak. Indikator yang bisa dijadikan bahwa
anak mengalami kecemasan bisa dilihat dari perubahan secara fisik maupun secara psikis.
Gejala-gejala kecemasan secara fisik diantaranya: (a) adanya perubahan yang dramatis
pada tingkah laku, gelisah atau tidak tenang dan sulit tidur, (b) terjadinya peregangan otot-
otot pundak, leher, perut, terlebih lagi pada otot-otot ektremitas, (c) terjadi perubahan
irama pernapasan, (d) terjadi kontraksi otot setempat, pada dagu, sekitar mata dan rahang;
Sedangkan gejala secara psikis yaitu: (a) gangguan pada perhatian dan konsentrasi; (b)
peru'bahan emosi; {(¢) menurunnya rasa percaya diri; (d) timbul obsesi; (e) Tidak ada

motivasi.

Kepercayaan diri

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang merupakan modal
dasar yang terbentuk melalui proses latihan dan interaksi dengan lingkungan sosial.
Kepercayaan diri merupakan perasaan yang berisi kekuatan, kemampuan dan kcterampilén
untuk melakukan dan menghasilkan sesuatu yang dilandasi keyakinan anak untuk sukses.
Selain itu,kepercayaan diri merupakan kontol internal terhadap perasaan seseorang akan
adanya kekuatan dalam dirinya, kesadaran akan kemampuannya, dan bertanggungjawab
terhadap keputusan yang telah ditetapkannya. Selanjutnya, kepercayaan diri merupakan
sebuah keyakinan bahwa diri anak memiliki kemampuan untuk menampilkan apa yang
diinginkan secara sukses.Kepercayaan diri selalu ditandai dengan adanya harapan yang
tinggi untuk sukses.Satu penemuan terkait dengan prestasi puncak yaituterdapat korelasi
positif antara kepercayaan diri dengan prestasi olahraga. Kepercayaan diri membantu anak
untuk: (1) meningkatkan emosi positif, (2) meningkatkan konsentrasi, (3) memberi
pengaruh positif pada pencapaian tujuan, (4) meningkatkan kerja keras, (5) memberi
pengaruh terhadap penguasaan strategi permainan, (6) memberi pengaruh terhadap

momentum psikologis.



5. Konsentrasi

Konsentrasi adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian pada tugas dengan

tidak terganggu dan terpengaruhi oleh stimulus yang bersifat eksternal maupun
internal.Selain itu, konsentrasi adalah suatu keadaan dimana anak mempunyai kesadaran
penuh dan tertuju képada suatu objek tertentu yang tidak mudah goyah.Konsentrasi
merupakan keterampilan yang sangat sulit dikuasai anak, karena perhatian yang ada dalam
otak seringkali berubah yang dipengaruhi oleh stimulus baru.Oleh karena itu konsentrasi

barus dilatih, sebabjika anak gagal mengendalikan konsentrasinya anak sulit untuk bisa

fokus untuk melakukan tugasnya dengan baikserta sulit untuk bisa menang dalam
pertandingan. Sebaliicnya, iika anak memiliki Kkonsentrasi tentu anak mampu
mengendalikan aliran energi positif (yang ditandai dengan kesenangan, optimis,
determinasi) begitupun energi negatif (yang ditandai dengan takut, benci, marah, tegang,

cemas, frustrasi, dan lain-lain).

~ 6. Disiplin

Disiplin dalam olahraga berarti taat dan rasa tanggungjawab terhadap ketentuan,
tata tertib, program latihan, peraturan pertandingan, dan nilai-nilai yang yang berlaku

dalam olahraga. Anak yang mempunyai disiplin berarti mempunyai kebiasaan untuk

mematuhi ketentuan, peraturan, dan tata-tertib, biasanya anak tersebut patuh dan menaruh
rasa hormat kepada pelatihnya.Disiplin yang dilakukan anak dapat dikelompokan ke
dalam dua kategori yaitu disiplin semu dan disiplin diri. Disiplin semu yaitu sikap yang
tampaknya selalu patuh dan menurut perintah, tetapi karena tidak disertai kesediaan
psikologis dan tidak disertai kesadaran untuk melakukan perintah, sehingga pada saat
pengawasan dan sangsi kendor kacaulah segala ketentuan dan peraturan baginya dan
dengan secnaknya anak melanggar ketentuan dan peraturan yang disepakatinya. Disiplin

semu terjadi karena terpaksa, takut dihukum, karena diperintah, tanpa disertai kesadaran

pada dirinya. Disiplin semu adalah disiplin yang tampak dipermukaan saja, kepatuhan
yang dilandasi disiplin semu tidak dapat bertahan lama, karena disiplin semu terjadi hanya

pada saat ada pengawasan, disertai rasa takut pada sangsi dan ancaman pelatih.

7. Interaksi sosial
Interaksi sosial sangat penting dalam olahraga, didalamnya anak akan terlibat
dalam sebuah interaksi atau hubungan antara teman sebayanya. Anak membutuhkan

teman tidak hanya untuk kepuasan pribadi, tetapijuga untuk dapat inemperoleh




pengalaman belajar, teman yang berbeda akanmemainkan peran yang berbeda pula dalam
proses sosilisasi. Bila temanseorang anak sesuai dengan usia dan taraf perkembangannya,
mereka akandapat mermbantu anak kearsh pefkembangan penyesuaian sosial yang
baik,sebaliknya apabiia mereka tidak memiliki kesesnaian tarafperkembangan,mereka
tidak hanya mengganggu penyesuaian sosial anak tetapijuga akan mendorong timbulnya
penyesuaian pribadi yang buruk dan menambahrasa tidak bahagia pada anak,dan hal ini
juga berlaku dalamhubungan sosial anak dalam klub-kiub olahraga yang diikutinya.Selain
itn, motivasi terbesar anakuntuk bergabung dengan klub olahraga adalah affiliasi.Para
psikologperkembangan  mempunyai pandangan bahwa teman dan  sebaya

mempunyaiperanan penting dalam perkembangan psikologi anak.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
I. Variabel penelitian

Menurut Sugiyono (2012:38) “Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja

-"_'. yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan pengertian di atas maka variabel

- yang ada pada penelitian ini tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD inti di Daerah

Istimewa Yogyakarta terhadap psikologi olahraga.
2. Desain penclitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif, oleh karena itu, penelitian ini
5 1%

_bertujuan tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD inti di Daerah Istimewa Yogyakaria

terhadap psikologt olahraga.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Agar lebih terarah pelaksanaanya pengumpulan dan penelitian,maka perlu di beri
batasan atau defenisi oprasional dari variabel penelitian yang terlibat:Tingkat pengetahuan
pelatih klub olahraga SD inti di Daerah Istimewa Yogyakarta mengenai psikologi
olahraga.Pengukuran mengenai tingkat pengetahuan dalam penelitian ini dengan
menggunakan tes objektif yang berupa soal pilihan ganda yang berisi mengenai materi

psikologi olahraga.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pelatih klub olahraga SD inti di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang berjumlah 29 orang pelatin dari 4 Kabupaten dan 1 Kota yang ada di DIY.
Tabel 1.Klub Olahraga SD

Provinsi Kabupaten/Kota - Jumlah sampel

Sleman

Kota

DIY Bantul

Gunung Kidul

et Byl e Y Y = o)

Kulonnrogo
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b. Sampel

Pegambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan ‘ofal sampling. Total
samplingyaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil seiuruh anggota populasi
sebagai responden atau sampel (Sugiyono, 2009). Sebagai sampel dalam penclitian ini adalah
pelatih klub olahraga SD inti di DIY yang berjumalah 29.

D. Imstrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang di perlukan dalam penelitian ini, maka di gunakan satu
cara instrumen pengumpulan data yaitu dengan tes. Dalam penelitian ini tes yang digunakan
adalah soal pilihan ganda (multiple choice). Tes pilihan ganda terdiri dari atas suatu
keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap.Dan untuk
melengkapinya harus memilih satu dari beberapa kemungkinan vang telah disediakan.

Menurut Mahmud (2011: 186) “telok ukur penggunaan alat tes sebagai instrument

pengumpul data dalam suatu penelitian adalah”:

1. Objektif, yaitu hasil yang dicapai dapat menggambarkan keadaan yang
sebenarnya tentang tingkat kemampuan seseorang, baik berupa pengetahuan
maupun keterampilan.

2. Cocok, yaitu alat yang digunakan sesuai dengan jenis data yang akan
dikumpulkan untuk menguji hipotesis dalam rangka menjawab masalah
penelitian.

3. Valid, yaitu memiliki derajat kesesuaian, terutama isi dan konstraknya, dengan
kemampuan suatu kelompok yang ingin diukur,

4. Reliabel, yaitu derajat kekonsistenan skor yang diperoleh dari hasil tes
menggunakan alat tersebut. _

Menurut Seharsimi (2012: 167) menjelaskan langkah-langkah cara dalam penyusunan

tes, urutan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan mengadakan tes.

2. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan dijadikan tes.

3. Merumuskan tujuan intruksional khususdari tiap bagian bahan.

4. Menderetkan semua indicator dalam tabel persiapan yang memuat pula aspek

tingkah laku yang terkandung dalam indicator itu.
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5. Menyususn tabel spesifikasi yang memuat pokok materi.
6. Menuliskan butir-butir soal, didasarkan atas indicator-indikator yang sudah

dituliuskan pada tabel indicator dan aspek tingkah laku yang dicangkup.

Penilaian dalam instrumen tes pilihan ganda (multiple choice) pada pada penelitian ini

adalah jika jawaban benar maka nilainya adalah 1 dan jika jawaban salah maka nilainya O.

- Kisi-kisi tersebut telah di uji validitasnya dengan menggunakan uji ahli expert judgementoleh

| salah satu dosen FIK pengampu mata kuliah psikologi olahraga. Berikut ini kisi-kisi uji coba

instrumen penelitian.
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen tes
Variabel Faktor Butir Pertanyaan Jumlah
Tingkat 1. Pengetahuan 1,2,3,4 4
Pengetahuan Psikologi '
Pelatih Klub Olahraga
Olahraga 2. Motivasi 5,6,9 3
Daerah 3. Kecemasan 7,10,14 3
Istimewa |4. KepercayaanDiri | 8,11,20 3
Yogyakarta | 5. Disiplin 12 1
Mengenai | 6. Konsentrasi 13,15,16,17 4
Psikologi | 7. Emosi 18 ' 1
Olahraga | 8. Interaksi Sosial 19 1
TOTAL - 20

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan sebuah proses pengadaan data untuk keperluan penelitian.
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes.Dalam penelitian ini bentuk
tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda (multiple choice). Pengumpulan data dilakukan
dengan mengedarkan tes kepada responden. Tes diedarkan dengan tujuan untuk memperoleh
data tentang identitas responden, dan untuk mengetahui pemahaman pelatih klub olahraga SD

mengenai psikologi olahraga.
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E. Uji Coba Instrumen

Sebelum pengambilan data yang sesungguhnya dilakukan, terlebih dahulu angket
telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi alat sebagat pengumpulan data yang
}baik.Bila subjek uji coba telah mencapai tingkat pemahan, artinya dapat menangkap maksud
mstrumen* tersebut sudah baik.Sampel atau subjek yang dijadikan uji coba dalam penelitian
_ adalah pelatih klub olahraga SD inti di DIY sebanyak 29 orang.

F. Teknik Analisis Data
F Untuk menganalisis data yang telah ada, diperlukan adanya analisis statistik
' dengan langkah-langkah berikut:
.. 1. Analisis Instrumen Tes
5, Ul validiag
Perhitungan validitas menunjukkan sejauh mana siatu alat pengukur itu
mengukur apa yang ingin divkur. Menggunakan rumus Korelasi yang dapat
digunakan adalah yang dikemukakan oleh Pearson. yang di kenal dengan rumus
kolerasi Product Moment sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2010: 213).

Rumus 1; dengan nilai angka kasar.
)7 2>k
" vz -Eafivrr -0

Keterangan :

Fy : koefisien korelasi antara x dan y
X : skor butir
Y :skor total
N :ukuran data
Nilairy, yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan harga rproduct moment
pada tabel pada taraf signifikansi 0,05. Bila r,> r,, maka item tersebut dinyatakan
valid.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk kepada keajegan pengukuran. Untuk memperoleh
reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu (Suharsimi Arikunto, 2010:
239).
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r”z[k}iJ[l_ Zc;;}

Keterangan :

I '. = Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y o}  =Jumlah variansi skor butir soal ke-i

i =1,2,3,4,...n

a; = Variansi total

Nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan rumus Alpha Cronbach
xemudian akan dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan ‘@ = 0,05 dan dk =
N-2 (N = banyaknya siswa). Bila r;;,> r. maka instrumen dinyatakan
reliabel.Sedangkan untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas instrumen
digunakan kategori sebagai berikut (Mahmud, 2011: 196).

Tabel 3. Koefisiai milai reliabilitas

Nilai Koefisien Keterangan
< 0,20 Derajat reliabilitas hampir ada, hubungan lemah
sekali |

0,21 — 0,40 Derajat reliabilitas rendah, hubungan cukup berarti

0,41 - 0,70 Derajat reliabilitas sedang, hubungan cukup berarti

0,71 - 0,90 Derajat reliabilitas tinggi, hubungan tinggi

0,91 - 1,00 Derajat reliabilitas tinggi sekali, hubungan tinggi
sekali

1,00 Derajat reliabilitas dan hubungan sempurna

c. Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sukar. Rumus untuk mengetahui indeks kesukaran sebagai berikut (Suharsimi,
2012: 223).
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Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes.
Menurut Suharsimi (2012) indeks kesukaren sering diklasifikasikan sebagai
berikut:
- soal dengan P - 0 sampai 0,30 adalah soal sukar.
- soal dengan P = 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang
- soal dengan P = 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah.

d. Analisis daya pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara pelatih yang berkémampuan tinggi dengan pelatih yang berkemampuan

rendah. Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi sebagai berikut (Suharsimi,

2012: 228).
D= ?—: . ]]3—: = PAPB

Di mana:

J = jumlah peserta tes

JA = banyaknya peserta kelompok atas

JB = banyaknya peserta kelompok bawah

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan
benar .

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu
dengan benar.

PA= ?—j = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB = E]ig- = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Mengenai cara bagaimana memberikan interpretasi/ penafsiran terhadap

indeks Daya Pembeda butir, Anas Sudijono memberikan patokan sebagai

berikut:
Tabel 4.Interpretasi Indeks Daya Pembeda Butir
Indeks Daya Pembeda Interpretasi
Kurang dari 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 ; Sedang
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0,40 - 0,70 Baik
0,70 - 1,00 Baik sekali
Bertanda negative Jelek sekali

e. Analisis fungsi distraktor (pengecoh)

Untuk mengetahui apakah option atau alternatif jawaban yang terdapat
pada setiap butir soal itu dapat berfungsi dengan baik atau tidak, maka dilakukan
analisis efektifitas fungsi. distraktor karena diantara option itu hanya ada satu
kunci jawaban yang benar.

Pada soal pilihan ganda ada alternative jawaban (opsi) vang merupakan
pengecoh. Buiir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh
peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir scal yang kurang baik,
pengecohnya akan dipilih secara tidak merata.

Pengecoh dianggap baik bila jumiah pesrta didik yang memilih pengecch
itu sama atau mendekati jumlah ideal. Indeks pengecoh dihitung dengan rumus

sebagai berikut (Suharsimi, 2012: 238).

banyak testee vang memilih option

x 100%

Fungsi Distraktor = :
jumlah peserta tes

Selanjutnya, cara untuk memberikan interpretasi (penafsiran) terhadap
efektifitas fungsi distractor adalah sebagai berikut:
a. Distraktor dapat berfungsi dengan baik, apabila dipilih oleh sekurang-
kurangnya 5% dari seluruh peserta tes.
b. Distraktor tidak dapat berfungsi baik, apabila dipilih oleh kurang dari

5% dari seluruh peserta tes.

f. Analisis Kategorisasi Pemahaman Pelatih
Data dianalisis secara deskriptif dengan presentase. Sebelumnya akan
dikategorikan menjadi lima kategori berdasarkan nilai mean dan standar deviasi
ideal. Pengkategorian kata tersebut menggunakan kriteria sebagai berikut
(Saifuddin Azwar, 2000: 106).
Tabel 5. Skala Lima Kategori

Kategori Kurva Normai Kategori
Mi + 1,5 Sdi ke atas Sangat Tinggi
Mi + 0.5 SDI s.d Mi + 1,5 Sdi Tinggi
Mi- 0,5 Sdi s.d Mi + 0,5 Sdi Sedang
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Mi — 1,5 Sdi s.d Mi + 0,5 Sdi Rendah
Mi — 1,5 Sdi ke bawah Sangat Rendah

Selanjutnya data akan dianalisis menggunakan presentase dengan rumus
sebagai berikut ( Anas Sudijono, 2006: 43).
P=F/N x 100%
Ketei‘angan:
P : Presentase yang dicari
F : Frekuensi

N : Number of Cases (jumlah individu)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Coba Instrumen

Uji coba dilakukan terhadap instrumen pengukuran yang berupa tes pemahaman
pelatih dengan materi latihan konsentrasi dengan tujuan untuk menguji validitas dan
: realibilitas dan kesahihan dan keandalan instrumen yang digunakan. Uji coba instrumen
 penelitian ini di uji cobakan kepada pelatih klub olahraga SD inti di Daerah Istimewa
i I:Yogyakarta yang berjumlah 29 orang pelatih .

: 1. Uji Validitas

Instrumen penelitian yang berupa soal test perlu divalidasi untuk mengetahui
apakah butir-butir pernyataan yang digunakan telah valid atau tidak. Perhitungan
validitas tes ini menggunakan SPSS 20 for windows.Hasil pengujian validitas
fnendapatkan nilai r-hitung. Apabila nilai r-hitung yang diperoleh lebih besar dari r-
tabel maka dapat dinyatakan bahwa butir tersebut valid.r-tabel dalam penelitian ini
adalah 0,361.

Tes pemahaman pelatih klub Kabupaten Sleman terhadap latihan konsentrasi
terdiri dari 20 butir pertanyaan yang berupa sola pilihan ganda, setelah setelah di uji
validitasnya terdapat 3 butir yang memiliki nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel, yaitu
nomor butir soal nomor 3, 15, 16. Kelima butir tersebut gugur sehingga didapatkan

jumlah butir yang valid sebanyak 17 butir. Hasil pengujian validitas adalah sebagai

berikut:
Tabel 6.Uji Validitas Tes Uji coba Penelitian

Butir . Keterangan .

Soal Rhitung Rtabel (Rt gRtabel) Kategori
i 0,381 6,361 Valid Rendah
2 0,384 0,361 Valid Rendah
3 0,068 0,361 Tidak valid Rendah
4 0,522 6,361 Valid Sedang
5 0,464 0,361 Valid Sedang
6 0,493 0,361 Valid Sedang
7 0,452 0,361 Valid Sedang
8 0,381 0,361 Valid Rendah
9 0,639 0,361 Valid Tinggi
10 0,419 0,361 Valid Sedang
11 0,522 0,361 Valid Sedang
12 0,466 - 0,361 Valid Sedang
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13 0,415 0,361 Valid Sedang
14 0,411 0,361 Valid Sedang
15 0,047 0,361 Tidak valid Rendah
16 0,158 0,361 Tidak valid Rendah
17 0,438 0,361 Valid Sedang
18 0,454 0,361 Valid Sedang
19 0,373 0,361 Valid Rendah
20 0,713 0,361 Valid Tinggi
i Tabel 7.Kategori validitas uji coba tes penelitian
' [ No Kategori Frekuaensi Persentass
| 1 | Sangat Tinggi 0 0%
! 2 | Tinggi 2 10%
3 | Sedang 11 55%
4 | Rendah 7 35%
5

Sangat Rendah _ 0 0%

2. Uji Reliabilitas
Pengujian realibilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat keandalan angket.
Uji reliabilitas tes pada penelitian ini ini menggunakan SPSS 20 for windows. Hasil

pengujian relibilitas menggunakan rumus alpha-cronbach didapatkan nilai scbesar

0,710.
Tabel 8.Nilai Koefisien Reliabilitas
Nilai Koefisien _ Keterangan
<0,20 Derajat reliabilitas hampir ada, hubungan lemah sekali

0,21 — 0,40 Derajat reliabilitas rendah, hubungan cukup berarti

0,41 -0,70 Derajat reliabilitas sedang, hubungan cukup berarti

0,71 - 0,90 Derajat reliabilitas tinggi, hubungan tinggi

0,91 - 1,00 Derajat reliabilitas tinggi sekali, hubungan tinggi sekali
1,00 Derajat reliabilitas dan hubungan sempurna

Berdasarkan tabel 7 di atas, tes dalam penelitian ini memiliki reliabilitas dalam

kategori tinggi karena nilainya 0,710 = 0,71.

B. Deskripsi Subjek dan Analisis Data Penelitian

Hasil pengambilan data dengan menggunakan tes pilihan ganda yang berjumlah 17
butir soal dan diberikan kepada 29 pelatih. Setelah melakukan penelitian tes tersebut
kemudian dianalisa yang meliputi analisis butir soal. Analisis butir soal meliputi perhitungan

tingkat kesukaran, daya pembeda, fungsi distraktor dan kategorisasi pemahamanpelatih. Data
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tersebut kemudian dinyatakan dalam presentase yang disajikan dalam bentuk grafik jenis
diagram.
1. Analisis Tingkat Kesukaran
Analisis Perhitungan tingkat kesukaran butir soal tes dalam penelitian ini dengan
. menggunakan program ANATES ver. 4.0.9. Hasil analisis perhitungan tingkat kesukaran
butir soal tes adalah sebagai berikut:

Tabel 9.Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes
Menggnnakan Program Anates Pilhan Ganda

No B IS - Interpetasi

item £
i 21 29 0,72 Mudah
2 26 29 0,89 Mudah
3 14 29 0,48 Sedang
4 3 29 0,1 Sulit
5 7 29 0,24 Sulit
6 3 29 0,1 Sulit
7 17 29 0,58 Sedang
8 24 29 0,83 Mudah
9 6 29 0,21 Sulit
10 9 29 0,31 Sedang
11 26 29 0,89 Mudah
12 19 29 0,65 Sedang
13 i3 29 0,52 Sedang
14 20 29 0,69 Sedang
15 22 29 0,76 . Mudah
16 15 29 0,52 Sedang
i7 29 29 | Mudah

Berdasarkan hasil analisis soal-soal tes tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga
SD di DIY terhadap psikclogi olahraga yang hasilnya tertera pada tabel 9di atas, maka

diperoleh informasi sebagaimana tertera pada tabel 10di bawah ini:

Tabel 10.Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal Tingkat Pengetahuan Pelatih Klub
Olahraga SD di Daerah Istimewa Yogyakarta

| No | Tingkat Kesukaran Butir Soal Jumlah Persentase
1 Sulif 4 23,53%
2 Sedang 7 41,18%
3 Mudah 6 35,29%

Berdasarkan  analisis  terhadap perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang

hasilnya dapat dicermati pada table10 di atas, maka dapat diperoleh keterangan mengenai
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sherapa besar Persentase butir soal yang termasuk dalam kategori sukar, cukup/sedang
dan mudah.

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa soal-soal tes tersebut jika
dilihat dari tingkat kesukarannya, yaitn 23,53% butir soal termasuk dalam kategori
sukar, 41,18% termasuk butir soal yang sedang tingkat kesukarannya, dan 35,29% butir
soal memiliki derajat kesukaran yang mudah.

Jadi disimpulkan bahwa tes mengenai tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD
terhadap psikologi olahraga penelitian ini hasilnya adalah sedang dengan persentase sebanyak

41,18%. Jadi tes ini dapat dikategorikan memiliki tingkat kesukaran sedang.

2. Analjisis Daya Pembeda
Analisis Perhitungan daya pembeda butir soal tes dalam penelitian ini dengan
menggunakan program ANATES ver. 4.0.9. Hasil analisis perhitungan daya pembeda butir
soal tes a.dal ah sebagai berikut:

Tabel 11.Hasil Perhitungan Daya Pembeda Seal Tes Menggunakan Program Anates

No | BA|BB|JA |JB| ppa=22 | pg=B8 | DA=PA- | Interpretasi
JA IB PR

1 [12] 9 ]15]14 0,8 0,643 0,157 Jelek

2 (BT 1E 1 0,786 0,214 Cukup

3 1915|1514 0,6 0,357 0,125 Jelek

4 | 2 [ 1]15 [14] 0,133 0,071 0,243 Cukup

5 161111514 0,4 0,071 0,329 Cukup

6 1112115 14] 0,067 0,143 -0,076 Tidak Baik

7 (1l 6 {15 14 0733 0.429 0,304 Cukup

8 |14110115 114 ] 00933 0,714 0,219 Cukup

9 | 5[ 1115147 0333 0,071 0,262 Cukup |
1061 2715 [14 0,4 0,143 0,257 Cukup

it [15] 1115 [14 1 0,786 0,214 Cukup

12 |14 ] 5 [15 114 | 0933 0,357 0,576 Baik |
1369115 14 0,4 0,643 -0,243 Tidak Baik
14 9 111{15 [14 0,6 0,786 -0,186 Tidak Baik
15148 15 [14 ] 0,933 0,571 0,362 Cukup

161 718 115 14] 0467 0,571 -0,104 Tidak Baik
17 11511415 [14 1 1 0 Jelek

Berdasarkan hasil analisis terhadap daya pembeda item tes yang tertera pada tabel

11 di atas, maka diperoleh informasi sebagaimana tertera pada tabel 12 sebagai berikut:
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Tabel12.Persentase Daya Pembeda Butir Sozl Tes Tingkat PengetahuanPelatih Kilub

Olahraga SD di DIY
No Daya Pembeda Soal Jumlah Persentase
1 | Tidak Baik (-) 4 24%
2 | Jelek (0 - 0,20) 3 18%
3 | Cukup (0,21 - 0,40) 9 53%
4 | Baik (0,41 - 0,70) i 5%
5 | Baik Sekali (0,71 - 1,00) 0 0

Berdasarkan hasil analisis pada table 10 diperoleh informasi mengenai seberapa besar
persentase butir soal yang termasuk mempunyai daya pembeda sangat baik, cukup, kurang
baik, jelek dan tidak baik. Pada tabel diatas dapat diketahui perséntase daya pembeda butir
soal, 4 butir soal (24%) termasuk dalam kategori tidak baik, 3 butir soal (18%) termasuk
kategori jelek, 9 butir soal (53%) termasuk dalam kategori cukup, dan 1 butir soal (5%)
merupakan butir soal yang mempunyai daya pembeda yang baik. Sedangkan untuk daya

pembeda soal yang tidak baik tidak ditemukan pada analisis tes ini.

3. Analisis Fungsi Distraktor
Analisis fungsi distraktor butir scal tes dalam penelitian ini dengan menggunakan

program ANATES ver. 4.0.9. Hasil analisis perhitungan fungsi distraktor butir soal tes adalah

sebagai berikut:
Tabel 13.Perhitungan Sebaran Frekuensi Jawaban
No Option
A B C D

1 (21) :

2 (26)

3 (14)

4 3)

> 0)

0 (3)

7 (17)

8 (24)
9 (6)

10 ©)
11 (26)

12 (19)
13 (15)

14 (20)

i5 22) |
16 (15)

17 (29)
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jumlah testee yang memilih option

Fungsi Distraktor = x 100%

jumlah peserta tes (testee)

Hasil perhitungan dari analisis fungsi distraktor item tes dengan menggunakan rumus
* di atas dapat dilihat pada table 14 berikut ini:

Tabel 14.Hasil Interpretasi Dari Fungsi Distraktor Tes Pilihan Ganda Pemahaman
Pelatih Klub Bolabasket di Kabupaten Sleman terhadap Latihan Konsentrasi

No | Option Jumlah Perhitungan Interpretasi
Testee Jumlah
jawaban Distraktor
Option
1 A* 21 72,41%
B 0 0% Tidak berfungsi baik
¢ 7 24,14% Berfungsi baik
D 1 3,45% Tidak berfungsi baik
2 A 2 6,7% Tidak berfungsi baik
B* 26 89,66%
C 0 0% Tidak berfungsi baik
D 1 3,45% Tidak berfungsi baik
3 A 1 3.45% Tidak berfungsi baik
B 1 3,45% Tidak berfungsi baik
C* 14 48,28%
D 13 44,83% Berfungsi baik
4 A* 10,34%
B 4] 20,69% Berfungsi baik
C 3 10,34% Berfungsi baik
D 17 58,62% ' Berfungsi baik
5 A 13 44 83% Berfungsi baik
B 0 0% Tidak berfungsi baik
C* 7 24,14%
D 9 31,03% Beifungsi baik
6 A¥* 3 10,34%
B 18 62,07% Berfungsi baik
C 7 24,14% Berfungsi baik
D 1 3,45% Tidak berfungsi baik |
7 A 1 3,454% Tidak berfungsi baik
B 1 3,45% Tidak berfungsi baik
C* 13 58,62%
D 10 34,48% Berfungsi baik
8 A 2 6,9% Tidak berfungsi baik
B 1 3,45% - Tidak berfungsi baik
C 2 6,9% Tidak berfungsi baik
D¥* 24 82,76%
9 A 2 6,9% Tidak berfungsi baik
B* 6 20,65%
C 13,79% Berfungsi baik
D 58,62% Berfungsi baik
A 17,24% Berfungsi haik




B 3 110,34% Berfungsi baik
L 13 44.83% Berfungsi baik
D* 9 31,03%
il A 1 3,45% Tidak berfungsi baik
B* 26 89,66%
C 1 3,45% Tidak berfungsi baik
D 1 3,45% Tidak berfungsi baik
12 A 6 20,69% Berfungsi baik
B 2 6,9% Tidak berfungsi baik
C 2 6,9% Tidak berfungsi baik
D* 19 65,52%
13 A¥ 15 51,72%
B 3 10,34% Berfungst baik
C 3 10,34% Berfungsi baik
D 3 27.59% Berfungsi baik
14 A 6 20,69% Berfungsi baik
B 3 106,34% Berfungsi baik
c* 20 68,97%
D 0 0% Tidak berfungsi baik
15 A 1 3.45% Tidak berfungsi baik
B 0 0% Tidak berfungsi baik
C 6 20,69% Berfungsi baik
D* 22 75,86%
16 A¥ 15 51,72%
B 9 31,03% Berfungsi Baik
& 4 13,79% Berfungsi Baik
D 1 3,45% Tidak Berfungsi Baik
17 A 0 0% Tidak Berfungsi
B* 29 100% '
C 0 0% Tidak Berfungsi
D 0 0% Tidak Berfungsi

Tabel 15.Persentase Fungsi Distraktor Pada Tes dalam Tes Tingkat Pengetahuan
Pelaiih Klub Olahraga SD di DIY Terhadap Psikologi Olahraga

| No

1

12

24

Kondisi Distraktor Jumlah Persentase
Berfungsi baik 24 47,06%
Tidak berfungsi dengan baik 27 52,94%
Berdasarkan analisis perhitungan terhadap efektivitas fungsi distraktor yang

ﬁ terdapat pada tabel 13 dapat diketahui kondisi distraktor, dimana pemasangan distraktor

- pada butir soal tersebut sebagian belum dapat berfungsi dengan baik, artinya distraktor

yang ada belum dapat menarik/merangsang testee yang mengikuti tes tersebut untuk memilih

- yang bukan sebagai kunci jawaban yang benar, yaitu 52,94% dari option distraktor

belum dapat berfungsi dengan baik. Sedangkan distraktor yang sudah memiliki fungsi

dengan baik memiliki persentase 47,0{6%. Dari Persentase hasil analisis efektifitas fungsi



25

.. distraktor di atas, penulis dapat simpulkan bahwa fungsi distraktor yang ada pada option
| yang ditampilkan dalam tes tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD terhadap
psikojogi olahraga adalah belum cukup efektif.
\
4. Analisis Kategorisasi Pemahaman Pelatih

Analisis perhitungan kategorisasi pelatih terhadap hasil tes dalam penelitian ini
dengan menggunakan program SPSS 20. Hasil analisis perhitungan kategorisasi pelatih
£ adalah schagai berikut:

Tabel 16.Kategorisasi Tingkat Pengetahuan Pelatih Klub Olahraga SD di D1Y
Terhadap Psikologi Glahraga

Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 | Sangat Tinggi 0 0%
2 | Tinggi 8 27,59 %
3 | Sedang 14 48,26 %
4 | Rendah 5 17,24 %
3 | Sangat Rendah 2 6,9%

Gambar 1.Grafik kategorisasi tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD di DIY
terhadap psikologi olahraga.

sy S
P PRI .
e
s @ tingkat pengetahuan
10 + T pelatih
0 'ld""“m'P k3 H .

Sangat  Tinggi Sedang Rendah Sangat

Tinggi Rendah

Berdasarkan data diatas pada gambar grafik 1, diperoleh informasi mengenai seberapa
besar persentase tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD di DIY terhadap psikologi
olahraga yang dibagi menjadi 5 kategori yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang rendah, dan
sangat rendah. Dari grafik tersebut dapat diketahui tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga
SD kategori sangat tinggi sebesar 0%, tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD
kategoritinggi sebesar 27,59%, tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD kategori sedang
sebesar 48,26%, tingkat pengetahvan pelatih kiub oiahraga SD kategori rendah sebesar
17,24%, dan tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD kategori sangat rendah sebesar
6,9%. '
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan pelatih klub
olahraga SD di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap psikologi olahraga.Tingkat
| pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengerti tentang pengetahuan yang
-:. diajarkan seperti kemampuan mengungkapkan struktur kalimat lain, membandingkan, dan
. scbagainya.

Psikologi olahraga merupakan bidang kajian yang menerapkan prinsip-prinsip
psikologi dalam mang lingkup olahraga, baik pada penampilan indvidual maupun tim yang
ditandai oleh sejumlah interaksi antara individa dengan individu lain dalamsituasi-situasi
eksternal yang menstimulasinya.Psikclogi olahraga tidak memfokuskan pada satu aspek
penampilan saja, melainkan pada faktor-faktor pribadi dan sosial, sehingga hal ini sesuai
dengan hakekat manusia sebagai mabkluk yang hidup dalam kesatuan j jlwa dan raga, serta
sebagai makhluk individu dan sosial.

Subjek dalam penelitian ini adalah pelatih klub olahraga SD inti yang ada di Daerah
istimewa Yogyakarta sebanyak 29 pelaiih, teknik samplingnya dengan menggunakan total
sampling, yaitu dengan mengambil semua sampel dalam penelitian. Hasil analisis penelitian
tes tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD adalah sebagai berikut:

1. Dari analisis uji validitas pada uji coba penelitian dari 20 soal yang diuji cobakan
yang mempunyai butir soal yang valid sebanyak 17 butir soal, dan 3 butir soal gugur
yaitu butir soal nomor 3, 15, dan 16. Untuk kategori validitasnya sangai tinggi
sebanyak 0%, kategori validitas tinggi sebanyak 10%, kategori validitas sedang
sebanyak 55%, kategori validitas rendah sebanyak 35%, dan kategori validitas sangat
rendah sebanyak 0%. Dari hasil analisis data validitas tes dalam penelitian ini
berkategori sedang.

2. Analisis uji reliabilitas tes dalam penelitian ini didapatkan alpka sebesar 0,710,
reliabilitas dalampenelitian ini berkategori tinggi karena nilai alpa lebih dari 0,71. Tes
penelitian  yang berbentuk pilthan ganda (multiple choice) memiliki reliabel
“tinggi” bisa diandalkan untuk mengukur kemampuan testee.

3. Analisis tingkat kesukaran butir soal dalam penelitan ini hasilaya adalah tingkat
kesukaran butir soal kategort sulit sebesar 23,53%, tingkat kesukaran butir soal
kategori sedang sebanyak 41,18%, dan tingkat kesukaran butir soal kategori mudah

sebanyak 35,29%. Secara keseluruhan tingkat kesukaran dalam penelitian ini
berkategori mudah. Dengan kata lain, soal tersebut tidak begitu sulit bagi testee.
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4. Analisis daya pembeda dalam penelitian ini hasilnya adalah persentase daya pembeda
butir soal termasuk dalam kategori tidak baik sebanyak 24%, termasuk dalam kategori
jelek sebanyak 18%, daya pembeda butir soal termasuk dalam kategori cukup 53%,
daya pembeda butir soal termasuk dalam kategori baik 5%. Sedangkan untuk daya
pembeda soal yang baik sekali tidak ditemukan pada analisis tes ini. Dari persentase
hasil analisis daya pembeda di atas, penulis dapat simpulkan bahwa butir soal tes
tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga SD di DIY terhadap psikologi olahraga
memiliki daya pembeda yang cukup.

5. Analisis fungsi distraktor dalam penelitian ini hasilnya adalah 52,94% dari option
distraktor belum dapat berfungsi dengan baik. Sedangkan distraktor yang sudah

~ memiliki fungsi dengan baik memiliki persentase 47,06%. Dari Persentase - hasil
analisis efektifitas fungsi distraktor di atas, penulis dapat simpuikan bahwa fungsi
distraktor yang ada pada option yang ditampilkan dalam tes tingkat pengetahuan
pelatih klub olahraga SD di DIY terhadap psikologi olahraga adalah belum cukup
efektif.

6. Analisis kategorisasi pemahaman pelatih dalam penelitian ini adalah tingkat
pengetahuan pelatih kategori sangat tinggi sebesar 0%, pemahaman pelatih kategori
tinggi sebesar 27,59%, pemahaman pelatih kategori sedang scbesar 48,26%,
pemahaman pelatih kategori rendah sebesar 17,24%, dan pemahaman pelatih kategori
sangat rendah sebesar 6,9%. Dari analisis tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan pelaiih klub olahraga SD di DIY terhadap psikologi

olahraga termasuk dalam kategori sedang.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan tentang
tingkat pengetahuan pelatih klub olahraga di Daerah Istimewa Yogyakarta secara
keseluruhan berada pada tingkat kategori tinggi (27,59%). sedang (48,26%), rendah
(17,24%), dan sangat rendah (6,9%).

B. IMPLIKASI
Hasil penelitian ini mempuayai implikasi bagi pihak-pihak yang terkait guna
mengatasi kejenuhan yang dialami atlet demi kemajuan olahraga renang dan tingginya
prestasi vang diharapkan seperti:

1. Bagi pelatih klub olahraga SD diseluruh Provinsi DIY menjadi lebih termotivasi
untuk meningkatkan pengetahuan dibidang psikologi clahraga dan tidak
mengesampingkan latihan mental.

2. Bagi pengurus/ kepala sekolah SD di setiap kabupaten atau kota agar lebih
memperhatikan mental atlet-atlet dan selalu memberikan motivasi kepada pelatih
maupun atlet agar bisa mencapai prestasi maksimal.

3. Bagi atlet agar lebih termotivasi, disiplin dan semangat dalam latihan.

C. KETERBATASAN PENELITIAN _

Kendat: peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan yang
dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan. Beberapa
kelemahan dan kekurangan penelitian ini antara léin, sebagai berikut:

1. Sulitnya mengumpulkan pelatih-pelatih klub olahraga SD inti se Daerah Istimewa
Yogyakarta.
2. Peneliti tidak dapat melihat kesungguhan para pelatih klub olahraga SD dalam

megerjakan soal yang diberikan oleh peneliti.
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D. SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka disarankan secara khusus:

1. Bagi pelatih, sebaiknya Iebih menambah pengetahuan mengenai psikologi olahraga

agar bisa mengerti permasalahan atlet usia dini dan mengetahui bagaimana
mengatasinya.

2. Bagi pengurus klub olahraga SD, sebaiknya memperhatikan hal-hai yang dibutuhkan
oleh pelatih khususnya mengenai psikologi olahraga agar kegiatan berlatih bisa
berjalan dengan baik dan atiet bisa mencapai prestasi maksimal.

3. Bagi peneliti, agar dapat mengadakan pertimbangan penelitian ini dengan
menggunakan subjek lain baik dalam kuantitas maupun kualitan responden dan

“bersedia untuk lebih mengembangkan dan menyempurnakan kelemahan, kekurangan

pada data penelitian ini,
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NO NAMA JB
1 |Sudiyo 13
2 |Maryana 12
3 lisnawan 11
4 |sukarman 11
5 [|Wagita 11
6 |Tri Rahayu 11
7 1Supriyanti 11
8 |Sihono 11
9 |Wiyono 11

13 |Sarijah 11

11 |Wintala 10

12 |Suroso 10

13 |Lylis 10

14  [Mursidi 10

15 [Sarjono 1C

14 |Sunaryo 9

13 }suyadi 9

12 |Supriyanti 9

11 |Agus Kusmantoro 9

10 |sunarjo 9
9 |Sunarya 9
8 |yustina 9
7 (Pairin 3
6 |Sumarsono 8
5 ldisan 7
4  |Prasetyo 7
3 |Musa Arifin 7
2 |Suhardi- 7
1 |Triyana €
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Rurdi, 5.Pd
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Kab. Kulen Prego

Kepala Sekelah

19630315 198463 1 005 Kab. Bantul Staf Dinas Dikdas Kab. Bantui
Disan, S.Pd 19610209 198403 1 007 Kab. Bantul Kepala Sekolah 8D 2 Parangtritis
Isnawan, A Ma.Pd 19631209 198506 1 901 Kab. Bantut Gliru Penjasorkes SD 2 Parangtritis
Sunaryo 19690302 199202 1 005 Kab. Bantul Gury SD Jetis
Wintala, S.Pd 19641117 198604 1 002 Kab. Bantul Guru SD Jetis B
Suyadi, M.Pd 19630309 198509 1 002 Kab. Bantul Kepala Sekolah SD Kafigondang
Sukarman, S.Pd.Jas 18630723 158506 1 001 Kab. Bantul Guru

SD Kaligondang
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H. Surose, 5.Pd
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Kab. Kulon Progo
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i Prasetyo Budi Widodo, 5.Pd
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Kepala Sekolah
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Sudiyo, S.Ag.M.Pd 19580518 197912 1 062 Kab. Sleman Kepala Sekolah SDN Sinduadi 1
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Sihono Lestari, 5.Pd
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081328700405

Komplek |l Kantor Pemda Bantul Yogyakarta/ 15 Maret 1963 49.105.596.8-541.000
Mancingan, Parangtritis, Kretek, Bantul Banlull 9 Februan 1961 081903711001 49.616.385.3-543.000
Mainicingan, Parangtritis, Kretek, Bantul Santulf 9 Desember 1963 NBTBIBEBOESS 49.515.403.9-543.000

Keitan, Sumberagung, Jetis Bantul/ 2 Maret 1969 087739162798 -

Keran, Sumber:?gung, Jelis Bantuli 17 November 1964 031578035047 68.208.415.6-543.000
Kaligondang, Sumbermulyo, Bambanglipuro Baniul/ 9 Maret 1963 087838840963 49.617.586.0-543.000
Kaligondang, Sumbermulyo, Bambanglipuro Bantulf 23 Juli 1933 081292876787 49.616.759.4-542.000

Tegallembut, Graulan, Wates Kulon Progo/ 17 Novamber 1957 051328088773 47.335.919,8-542.000
Tegailembut, Graulan, Wates Kulon Progof 2 ﬁ.'«gusius 1961 081802630934 48.417.520.3-544.000

Pundak 1V, Kembang, Nanggulan Kulon Progof 3 Marat 1966 081328608605 48.103.254.8-542.000
Pundak IV, Kembang, Nanggulan Semarang/ 11 Juni 1966 085228161988 4B.047.915.3-544.000

Jin, Kokap? Jombokan, Tawangsar, Pengasih Kulon Frono! 22 November 1967 081392235248 47.199.736.1-544.000
Jin. Kokap, Jombokan, Tawangsari, Pengasih Kuton Progo/ 14 juni 1964 082138389554 47.209.846.6-544.000

JI. Perumka, Lempuyangan, Yogyakaarta

Ji. Kol. Sugiono No.9 Baniulf 30 Apnl 1967 081328090287 24.777.209 8-543.000
JI. Kol. Sugiono No.g Yogyakarta/ 5 Agustus 1959 081504015888 48.837.530.9-542.000
JI. Tukangan No & Yogyakarta Yogyakartal 27 Mei 1960 085643563007
Ji. Tukangan Mo 5 Yogyakarta Sieman/ 20 Marei 1959 08132350§944 48.837.523.9-542.000
Kuion Progo/ 25 Januari 1961 031328575166

08156818139

49.090.802.7-541.900

A = s i

89.477,534.5-542.000

Kedungpaoh, Nglipar

Karanganyar, Sinduadi, Miati Sleman/ 16 Mei 1958 ‘0B122637197
Karanganyar, Sinduadi, Miati Sleman/ 26 Mei 1363 088806058304 £8.378.662.6-542.000
JI. K. Haryadi No. 5, lropaten Sleman Sleman/ 10 Februari 195% 081328801348 89.125,430.2-542?000
Ji. K. Haryadi No. 5, lropaten Sleman Sleman/ 24 Agustus 1963 0813269944 45,156.960.2-542.00C
Jin. Suparjo No.3 Godean Sleman/ 12 Februari .1 956 0B21365745023 B89.746.129.9-542.000
Jin. Supaijo No.3 Gedean Sieman/ 22 Juni 1662 081328845437 26.7/05.037.5.542.0C0

Bantulf 26 Mei 1970

Yogyakartal 27 April 1968 089904030468 57.707.313.3-542.000 |
Panggang Gunungkidul/ 8 September 1968 081328252830 57.467.998,1-543.000
Playen Sleman/ 17 Januar 1962 081931722343 58.711.002.4-545.000
Kedunigpoh, Nglipar Kulon Progof ;IB Februari 1970 087738215432 57.707.362.0-543.000
Pangoang Kulon Progo/ 7 Oktober 1968 81325660849
Playen 08170420230 46.522.038.2-543.000







UNIVERSITAS NEGERI YOQY AI\ARIA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat: Kampus FIK UNY 1L Kolombo 1, Telp. 513092

l’l_CRJANJ!AN PELAKSANAAN PENELITIAN DOSEN
ANTARA
WAK!L DEKAN I SELAKU PENANGGUNG JAWAB KEGIATAN
DENGAN
DOSEN PENELITI
NOMOR: 5332.39 /UN34.16/PL/2014

r.PaLiu hau ml .Ium at l.,ng,gdl 1 iga Puluh Bulan Mei Tahun Dua Ribu Empat Belas, yang bertanda tangan di
abdwah i

a'.
:

F | D_r, Panggu'ng Sutapa, M.5 ¢ Wakil Dekan 1 Fakaitas Hmu  Keolahragaan  Universitas Negeri
i ' Yogyakarta ( FIK UNY )} selaku Penanggung Jawab Kegiatan.
selanjuinya disebut PIHAK PERTAMA

2. Nur Indah Pangastuti, M.Or o Dosen Fakulas limu Keolahragaan Universitas Negeri  Yogyvakartu
g 5o selaku Pelaksana  Kegiatan  Penelivan  Kelompok  Keahlian,

Selanjuinya disebut PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak’ secara bersama-sama telah sepakar mengadakan Perjanjian Pelaksanaan Penclitian K.clompok
| Keahlian, - FIK™ UNY Idhun 2014 sebagaimana dalam Sural Keputusan Dekan No. 137 Tahun 2014, dengan
hLlL_Ithn \Lde il bu ikut: :

Pt f\i\ PLR"AV{A meimberikan wigas kepada PIHAK KEDUA | dan PIHAK KEDUA menerima tugas dari
PIHAK PERTAMA: Lm[uk mc.l'lk_.andk(m kegiatan Penelitian Kelompok Keahhan, FIK UNY Tahui 2014 dengan
judul: W Baaty

Tingkat Pengetahuan Pelatih Kiub Olahraga SD Mengenai Psikologi Olahraga

Denpan persont peneliti:

k.- Nur Indah Pangastuti, M.Or 19830422 2009122 2 008 Hib
..2. Agus Suprianto, M.Si. 19800118 200212 1 002 Hid
Pasal |

Tujuan

Kegia(_an’ Penelitian. Kelompok Keahlian FIK UNY Tahun 2014 bertujuan setiap dosen bisa menghasilkan Kur}-"a
Hrmiah untuk ménunjang kegiatan ‘I'ri Dharma Perguruan Tinggi

Pasai 2
_ Lingkup Kegiatan
(1) PIHAK PERTAMA menyerabkan kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima dari PIHAK
- PERTAMA; untuk melaksanakan kegiatan Penelitian Kelompok Keahlian, FIK UNY Tahun 2014,

(20) .[-.’Ii'iA-}-( KEDUA  berkewajiban melaksanakan seluruh kegiatan Penelitian Kelompok Keahlian, FIK
UNY Tahun 2014 (Ianhwnycrahkan laporan kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 3

Pembiayaan

Keg.iman Penelitian Kelompok Keahlian, FIK UNY Tahun 2014 dibiayai dari Dana DIPA Universitas Nug et

Y ogyakarta Tahun 2014, Noinor: DIPA.G23-04.2.1899406/2014 wanggal 3 Desember 201 3.

(y Biaya pﬁ|ﬁk~;c\l‘lddn - Penelitian Kelompok Keuahlian, FIK UNY sebesar Rp 7.500.000,00  (Tujul juta
Lima Ratus Ribu-Rupiah ). Jumlah biaya tersebut akan dibayarkan PIHAK PERTAMA kepada PIHAK
KEDUA dengan ketentuan sebagai berikut: '




(@) Tahap Pertama  sebesar 70% x Rp. 7.500.000,00 = Rp 5.250.000,00 dibayarkan setelah
penandatanganan kontrak oleh kedua belah pihak. '

(b)" Tahap Kedua sebesar 30% x Rp 7.500.000,00 = Rp 2.250.000, 00 dibayarkan setelah Pihak Kedua
menyerahkan laporan kepada Pihak Pertama
(c) Pemb’lqun buwa tahap pertama dan kedua potong PPh Pasal 21 dari biaya manajemen

(2) Rmuan Penguna an dana sebagal berikut :

(a) Biaya Operasional : 60 %
.(b) Biaya Pelaporan . : 15%
(c) Biaya Manajemen 2 25%
Jumlah ;100 %
Pasal 4

Jangka Waktu Pelaksanaan

angka waktu Pelaksanaan Penelitian ‘Kelompok Keohlian, FIK — UNY Tahun 2014 selama
.5 _(l_m d) bulan gemk tangbai 30 Mei 2014 sampai dengan tanggal, 30 Oktober 2014,
L : Pasal 5
Penyerahan Laporan

21 hak ‘Kedua harus menyerahkan laporan kegiatan sebanyak 4 Ekp selambat- ambatnva tanggal
30 Ol(toba_r 2014 dengan format cover sebagal berikut:

PENELIT lA\J DIBIAYA] DENGAN ANGGARAN DIPA UNY TAHUN 2014
, SK. DEKAN NOMOR: 137 TAHUN 2014, TANGGAL 19 MEL 2014
NOMOR PERJANJIAN: 53239 /UN34.16/PL/2014, TANGGAL 19 Mei 2014

Pasal 6
Bea Materai

= BLd malu-al yang dlperlukan untuk surat perjanjian ini menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA
: : : Pasal 7
Sanlsi

'-[’lHAK KEDUA b(,rtanggunu jawab atas sclesainya pelaksanaan kegiatan Penelitian Kelompok
Keahlian, Fakultas limu Keolahragaan UNY Tahun 2014 dalam Jau;,kd waktu 5 (lima) bulan dun
“apabila meiampmu batas tersebut dikenakan denda keterlambatan sebesar 1%y (satu permil) setiap hari
kuiurldmbatan dm.ng,dn denda maksimal sebesar 5% (lima persen) dari nilai kontrak.

Pasal 8
Lain-lain

Segala ‘uL.‘:LIclLl yang belum diatur dalam Surat Perjanjian atau perubahan-per ubahan yang dipandung
pulu oleh kedua belah pihak, akan diatur lebih lanjut dalam Surat Perjanjian Tambzhan (Addendum)
Ll;.LD mf,mpakdn bagian yang tidak terpisahkan dari Surat Perjanjian.

Pasal 9
Penutup

(e.) {xLlldl pu_;an;mn ini disusun dalam rangkap 4 (empat) bermaterai cukup ddn masing-nmasing
. rangkap mempunyai kekuatan hukum vanb sama

(oo)Hai -hal yang belum diatur dalam Surat Perjanjian ini ditentukan oleh kedua belab pihuk scecura

musyawarah
" PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA

"Dosen Peneliti | Wakil Dekan |
# ' Selaku Penanggung Jawab Kegiatan

Nm ludah Pdngastuu M.Or Dr. Pangpung Sutapa, M.5
NH’ 198304"" 200912 2 008 NIP. 19590728 198601 1 001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat: Kampus FIK UNY J1. Kolombo 1, Telp. 513092

I

Nams Penelitian oo blon, dpeen N I
Jurusan A ?tk ........................ i e s D SRS L SR
Fakuytas : Y’H‘C .................................................
Status Penelitian T S e s
Judul Penelitian g TIW M‘U ..... p er&mnmw?etmu,\,wabLm 2

L Mengened VeE D MR
Pelakianaan : me"“‘OUﬁW ...... b
T&mp&t ’F”L ..... q ﬁ\j ..... '
Dipimpin oleh : Ketua : J0r=. é“d"@ 7 /%'“\ I L8 Bl |

Sekretaris: %ﬁ&dﬁi‘&”“‘m e
Peserte yang hadir ¢ a Konsultan ........., oyt s ; / ........ oraug

b. Nara Sumber ............. Phtrranic . orang

8 LR T s crang

doPesesalatn,, o o__ra_ﬁg

BIBRE o s o e e orang

10. Hasil Seminar

Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan
tata talis, seminar berkesempulen : Proposal Penelitian tersebut di atas :
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan
(® Diterima, dengan revisi/pembenahan
¢. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

11. Catatan:

..............................................................................................

..............................................................................................

Sekretaris Sidang, Ketua Sidang,

GHllel _ Iurmiaan,nio O, Fheba R 5,408,
Mengetahui
BP Penelitian FIK UNY
: a,@qd"
P




Hari,Tanggal

Jam

: Selasa, 13 Mei 2014
1 13.00 - selesai
: Ruang Sidang FIK UNY

DAFTAR HADIR

p¥R/PIKR

: Seminar awal Instrumen Penelitian Tahun 2014
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Mengetahui :
Wakil Dekan | FIiK UNY
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Dr. Panggung Sutapa, M.S
NIP. 19590728 198601 1 001

bt o s i SR

Panitia Fenyeiemggara,

~ Saryong, M.Or

NIP. 19811021 200604 1 001




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

BERITA ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN
. Nama Peneliti : Nuf/ﬁd“ft’}@a@q—q fuhh;

L.NMamn Penieliti.,. @ 5 PR Ll R e L i nninibiniis
2. Jurusan : /DKL ...........................
3. Fakultas . Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
4. Jenis Penelitian - Nelompok. Keahbizos ... B . :
5. Judul Penelitian : .T!%mf..... .......... Tt aca, . /%Zaf)é/{&)b
Qfethraga.. L4 Mengene . FXekg..
AP o R
6. Pelaksanaan o Mmar, . Qrkioper, 20/ :7{,1\ ............
7. Tempat : F“‘?@@ ................. v |
8. Dipimpin oleh . Ketua - GF. X Fﬂm@mm?bm*&
. Sekretaris  : J\GMa %Md,;a('fh g M’ Of- ........
9, Peserta yang hadir : a. Konsultan Tacanmnernreniy orang
b. Nara Sumber ¥ o orang
c. BRP SRR .. orang
d. Peserta lain Yeosnpupsay st orang
Jumlah § sy pe s IIEENRIEE

10. Hasil seminar:
Setelah mempertimbangkan penysajian, penjelasan, argumentasi serta Sistem_atika dan
tata tulis, seminar berkesimpulan : hasil penelitian tersebut diatas ;
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan
¢. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

11, Cataian :

Bondeluluan. & \enalceei. Kebmpolaw Yoehom 494 eorutrran (s
K alob Yoo, ey, Al o 062 S

Sekyetaris, Ketua Sidang,

; fl;?f‘ CFL(/(W/M(Q(’

.........................

NIP. fE’@WE golore €903 NIP / WwooyO7 LFH0s 2 oo /

Mengetahui
BP. Perelitiant FIK - UNY
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| Eaftar Hadir Peserta Seminar Hasil Penelitian Tahun 2014

ari, tanggal : Jum'at , 24 Oktober 2014

No.

Nama

A TandaTangan |
\

Endaﬂ_gjini Sukamti, M S

Dr. Siswantoyo

Agus Supriyanto, M.Si

Subagio Irianto, M.Pd

Devi Tirtawirya, M.Cr

Budi Aryanto, M.Or

Dr. Lismadiana

Nur Indah Pangastuti, M.Gr

CH. Fajar Sriwahyuniati, M.Or

i! 1S
1
3%
3 -

7 ——

Agung Nugroho, M.Or

Faidillah Kurniawan, M.Or

Ir
!

9@@7&@
s

i 12|Abdul Alim M.Or
2 13|Prof. Dr. FX. Sugiyanto
‘ 4 1 14
| £ 15 15
} {Mengetahui : Yogyakarts, ..to SRRt . oo
. #wakil Dekan | FIK UNY Panitia Peyelenggara
i :
| ‘.._(/j/ S
|

Dr. Panggung Sutapa, M.5
IP. 19590728 198501 1 001

Saryono, M.Or
NIP.19811021 200604 1 001




